
 

59 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abun. (2005). “Efek Fermentasi Ampas Umbi Garut (Maranta arundinaceae 
Linn) dengan Kapang Aspergillus niger terhadap Nilai Kecernaan Ransum 
Ayam Pedaging. Fakultas Peternakan Universitas Padjajaran. [Online]. 
Tersedia: http://pustaka.unpad.ac.id/wp-
content/uploads/2009/10/efek_ransum_mengandungampas_umbi_garut.pd
f (22 September 2009). 

 
 
Aisjah, T. (1997). “Efisiensi Penggunaan Protein Ransum Ayam Broiler yang 

Mengandung Berbagai Tingkat Onggok Fermentasi”. Jurnal Ilmu Nutrisi. 
Vol. 1 (1) : 43-47. 

 
 
Almatsier, S. (2004). Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
 
 
Anggorodi, H.R. (1995). Nutrisi Aneka Ternak Unggas. Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama. 
 
 
Asmara, I. Y. (2004). “Pengaruh Imbangan Energi-Protein Ransum dan Tingkat 

Kepadatan dalam Kandang terhadap Bobot Hidup, Berat Karkas, dan 
Kualitas Telur Ayam Broiler”. Jurnal Ilmu Ternak. Vol 4. No. 2 (47-52).  

 
 
Astawan, M. (2009). Hati Ayam Cegah Kebutaan dan Anemia. Departemen 

Teknologi Pangan dan Gizi – IPB: Bogor. [Online]. Tersedia: 
http://www.konsepsehat.com/hati-ayam-cegah-kebutaan-dan-anemia/ (22 
September 2009). 

 
 
Bakri, A., M. Fauzi, dan N. Khalid.  (2001).  “Ekstraksi dan Karakterisasi Pektin 

dari Limbah Kulit Tiga Jenis Pisang”.  [Online]. Tersedia: 
http://www.dikti.org/p3m /abstrakPID/tema1.pdf  (30 Oktober 2009).  

 

Blakely, J. dan Blade, D.H. (1998). Ilmu Peternakan. Cetakan IV. Gadjah Mada 
University Press: Yogyakarta (Diterjemahkan oleh: B. Srigandono). 

 



60 

 

 

Edy, M. Y. (2008). Kulit Pisang Bisa Jadi Tepung Murah Bergizi. [Online]. 
Tersedia: http://software-komputer.blogspot.com/2007/08/kulit-pisang-
bisa-jadi-tepung-murah-bergizi.html (13 April 2010). 

 

Erisca, L. (2000). Efek Proteksi Suspensi dan Ekstrak Air Cacing Tanah 
(Lumbricus rubellus) terhadap Kerusakan Hati Mencit Swiss Webster 
Jantan yang Diindikasi dengan Karbon Tetraklorida. Skripsi pada 
Departemen Farmasi ITB. Bandung: tidak diterbitkan. 

 
Ghani, M.A. (2009). Produksi Pisang di Toko Kue dan Roti Kartika Sari 

Bandung. (Perconal communication, 17 Oktober 2009). 
 
 
Gomez, A.K. dan Arturo, A.G. (terjemahan: Endang Syamsudin, Justika. S 

Baharsjah). (1995). Statistical Procedures for Agricultural Research. John 
Wiley and Sons, Inc. 

 
 
Guyton, A.C. dan Hall. (1997). Fisiologi Kedokteran. Jakarta: Penerbit Buku 

Kedokteran EGC. 
 
 
Hanifah, N.  (2004).  “Kajian Sifat Fisik Kimia dan Organoleptik Pektin Kulit 

Pisang dari Beberapa Varietas dan Tingkat Kematangan”.  [Online].  
Tersedia: http://www.library.gunadarma.ac.id/go.php?id=jiptumm-gdl-s1-
2004-ninahanifa-2133-25k (30 Oktober 2009). 

 
 
Hardini, S.Y.P.K. (2003). “Peningkatan Bobot Badan Ayam Merawang yang 

Dipelihara Bersama Ayam Broiler dengan Memperhatikan Perilaku 
Makanannya”. FMIPA Universitas Terbuka, hlm. 3-4. [Online]. Tersedia: 
http://www.e-dukasi.net/pengpop/pp_full.php?ppid=192&fname=h17.html 
(15 September 2009). 

 
 
Hardi, J dan Herdian, H. (2000). “Ímplementasi Hasil Penelitian Pakan Alternatif 

untuk Ayam Pedaging dengan Pengembangan Pola Kemitraan”. UPT 
BPPTK-LIPI Jogyakarta. [Online]. Tersedia: 
http://www.id&ei=6kW5S4mhKIu_rAe0r-
zDCg&sa=X&oi=spell&resnum=0&ct=result&cd=1&ved=0CAUQBSgA
&q=kandungan+nutrisi+ransum+komersial&spell=1&fp=983862b504061
180 (22 September 2009). 

 



61 

 

 

Hernawati dan Aryani, A. (2008). “Kajian Sifat Fisik dan Kimia Tepung Kulit 
Pisang Hasil Pengeringan Oven dan Jemur”. Biosainstifika. Vol 1, hlm. 4. 
[Online].Tersedia:http://library.usu.ac.id/index.php/component/journals/in
dex.php?option=com_journal_review&id=12415&task.pdf (22 September 
20009). 

 
 
Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian. (1996). “Pakan Ayam 

Buras”. [Online]. Tersedia: 
http://ngraho.wordpress.com/2007/12/29/pakan-ayam-buras/ (22 
September 2009). 

 
Julendra, H. (1999). Pengembangan Pakan dari Bahan Lokal untuk Ayam.  BPIK-

P3KT-LIPI. 
 

Kadarsih, S. (2004). “Performans Sapi Bali Berdasarkan Ketinggian Tempat di 
Daerah Transmigrasi Bengkulu”. Jurnal Ilmu-Ilmu Pertanian Indonesia. 
[Online]. Tersedia: http://bdpunib.org/jipi/artikeljipi/2004/50.PDF (9 
Februari 2010). 

 

Kurnadi, K.A. (2002). Dasar-Dasar Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia 2. 
Jurusan Pendidikan Biologi FPMIPA Universitas Pendidikan Indonesia: 
Bandung.  

 
Manoppo, M.R.A., Sugihartuti, R., Adikara, T.S., dan Dhamayanti, Y. (2007). 

“Pengaruh Pemberian Crude chlorella terhadap Total Kolesterol Darah 
Ayam Broiler”. Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. 
[Online]. Tersedia: 
http://www.emeraldinsight.com/fig/0170940102002.png (22 September 
2009). 

 
 
Muhaimin. (2008). A review. “Kolesterol”. [Online]. Tersedia: 

http://one.indoskripsi.com/judul-skripsi-tugas-
makanlah/kedokteran/kolesterol (22 September 2009). 

 
 
Munadjim. (1983). Teknologi Pengolahan Pisang. Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama. 
 
 



62 

 

 

Nanang, A. N. (2009). Kulit Pisang Bisa untuk Membuat Baterai Kering. 
[Online]. Tersedia: http://www.indosiar.com/fokus/80082/kulit-pisang-
bisa-untuk-membuat-baterai-kering (13 April 2010). 

 
 
Nazir, M.  (2003). Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia. 
 
 
Nesheim, M.C., R.C. Austic and L.E. Card. (1979). Poultry Production. Twelfth 

Ed. Lea & Febiger, Philadelpia. 
 
 
North, M.O. (1984). Commercial Chicken Production Manual. Third Edition. 

AVI. Publ. Com. Inc. wesport Connecticut. 
 
 
Noviagustin, L., R.S. Yanti, dan U.F. Yantika. (2008). Pemanfaatan Limbah Kulit 

Pisang Sebagai Substituen Tepung. [Online]. Tersedia: 
http://thibbunnabawi.wordpress.com/2007/08/15/peanfaatan-tepung-kulit-
pisang-sebagai-substituen-tepung/ (20 Oktober 2009). 

 
 
Nuryanto. (2007). Sexing untuk Perfoma Optimal. Trobos 90 maret 2007 tahun 

VIII, Jakarta. 
 
 
Poedjiadi, A. (1994). Dasar-Dasar Biokimia. Jakarta: Universitas Indonesia. 
 
 
Rasyaf, M. (2008). Panduan Beternak Ayam Pedaging. Jakarta: Penebar 

Swadaya. 
 
 
Rasyaf, M. (1994). Makanan Ayam Broiler. Yayasan Kanisius: Yogyakarta. 
 
 
Rofiq, M. N. 2003. “Pengaruh Pakan Berbahan Baku Lokal terhadap Performans 

Vili Usus Halus Ayam Broiler”. Pusat Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi Budidaya Pertanian Kedeputian Bidang Teknologi Agroindustri 
dan Bioteknologi. Jurnal Sains dan Teknologi Indonesia, 5 (5) : 190-194. 

 

 
Saerang, J.L.P. (2003). “Efek Pakan dengan Penambahan Berbagai Minyak 

terhadap Produksi dan Kualitas Telur”. [Online]. Tersedia: 
http://index.php/component/journals/index.php?option=com_journal_revie
w&id=12415&task.pdf (22 September 2009). 



63 

 

 

Sarwanti. (1998). Karakteristik Hati, Darah dan Ginjal Tikus Putih Galur Srague 
Danwel dan Galur Wistar. Skripsi pada Departemen Farmasi ITB. 
Bandung: tidak diterbitkan. 

 
 
Scott, M.L., M.C. Nesheim, and  R.J.  Young. (1982).  Nutrisi of The Chickens.  

3rt Ed. M. L. scoot and Associated. Ithaca, NY. 
 
Setiawan, I. (2009). Gumboro pada Ayam Broiler Modern. [Online]. Tersedia: 

http://centralunggas.blogspot.com/2009/04/gumboro/pada/ayam/broiler//m
odern.html“. (22 September 2009). 

 
 
Siregar, A.P., M. Sabrani dan S. Pramu. (1982). Teknik Beternak Ayam Pedaging 

di Indonesia. Margie Group: Jakarta. 
 

 
Siswanto. (2007). “Kadar Kolesterol pada Beberapa Bagian Tubuh Ayam Potong 

Jantan yang Diberi Formula Pakan Berdedak Padi Kolesterol Tinggi”. 
Laboratorium Fisiologi Veteruner, FKH, Unud: Denpasar.[Online]. 
Tersedia: http://www.mediahidupsehat/menurunkan-kolesterol (15 
Oktober 2009). 

 
 
Sitepoe, M. (1993). Kolesterol Fobia, Keterkaitannya dengan Penyakit Jantung. 

Penerbit P. T. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 152: 9-13. 
 
 
Sofia, I. (1997). “Produksi Pektinase dari Kulit Pisang dengan Jamur Aspergillus 

niger”. [Online]. Tersedia: 
http://www.rec.org/ebooks/archive/free/BK9780854048465/BK97808540
48465-00001.pdf (22 September 2009). 

 
 
Standar Nasional Indonesia. (2006). “Pakan Ayam Ras Pedaging Masa Akhir 

(Broiler Finisher)”. SNI 01-3931. [Online]. Tersedia: 
www.regulasipakanayampedagingtua.pdf (22 September 2009). 

 
 
Sundari, N. (2003). Uji Keamanan Sediaan Jadi Ekstrak Kering Daun Jati 

Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) terhadap Fungsi Hati Ditinjau dari 
Aktifitas SGPT, Alkali Fosfat dan Jaringan Hati Tikus. Skripsi pada 
Departemen Farmasi FPMIPA UI. Jakarta: tidak diterbitkan. 

 
 



64 

 

 

Supadmo dan Sutardi. (1997). Pengawetan Pangan: Pendinginan dan Pengeringan. 
PAU Pangan dan Gizi. Universitas Gadjah Mada: Yogyakarta. 

 
 
Suprijatna, E., U. Atmomarsono, dan R. Kartasudjana. (2005). Ilmu Dasar Ternak 

Unggas. Jakarta: Penebar Swadaya. 
 
 
Sutarpa, I.N.S. (2005). “Pengaruh Penggunaan Tempe Sebagai Substitusi Kedele 

dalam Ransum terhadap Kadar Kolesterol pada Serum dan Daging 
Broiler”. [Online]. Tersedia: 
http://library.usu.ac.id/index.php/index.php?option=com_journal_review&
id=12415&task=view (22 September 2009). 

 
 
Tensiska. (2008). “Serat Makanan”. [Online]. Tersedia: 

http://pustaka.unpad.ac.id/wpcontent/uploads/2009/05/serat_makanan_1.p
df (21 November 2009). 

 
 
Tn. (2009). Kulit Pisang Jadi Bahan Bakar. [Online]. Tersedia: 

http://www.muslimdaily.net/artikel/ringan/3350/kulit-pisang-jadi-bahan-
bakar (13 April 2010). 

 
Tn. (2008). Membuat Pakan Ikan Sendiri. [Online]. Tersedia: http://ikannila.com 

(22 September 2009). 
 
 
Udayana, I.D.G.A. (2005). “Pengaruh Penggunaan Lemak Sapi dalam Ransum 

Sebagai Pengganti Sebagian Energi Jagung terhadap Berat Badan Akhir 
dan Prosentase Karkas Itik Bali”. [Online]. Tersedia: 
http://www.akademik.unsri.ac.id/download/journal/files/udejournal/alit%2
0udayana%20080202005.pdf (21 Februari 2010). 

 
 
Wahju, J.  (1992).  Ilmu Nutrisi Unggas.  Cetakan Ke-3. Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press. 
 
 
 
 
 
 
 



65 

 

 

Wikanta, T., R.R. Nasution, dan Lestari, R. (2003). “Pengaruh Pemberian 
Natrium Alginat terhadap Penurunan Kadar Kolesterol Total Darah dan 
Bobot Badan Tikus”. Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia. Vol. 9. No. 
5.[Online].Tersedia:http://www.bbrp2b.dkp.go.id/publikasi/jurnal/2003/JP
PI%20edisi%20PASCAPANEN%20Tahun%202003/%20pdf/PENGARU
H%20PEMBERIAN%20NATRIUM%20ALGINAT%20TERHADAP-
Thamrin.pdf (9 Februari 2010). 

 
 
Yunus, M., Muh, A.S., dan Kartika, E.Z. (2007). “Analisis Usaha Peternakan 

Ayam Broiler (Studi kasus pada Usaha Peternakan Ayam Broiler di 
Kelurahan Borongloe, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa)”. 
Jurnal Agrisistem. [Online]. Tersedia: 
http://www.dbriptek.lipi.go.id/penjaga.cgi?tampildetil&publikasi 
&997523518&19-10k (22 September 2009). 

 
 
Yusniar, L. dan Nilasari, E. (2009). Biar Daging Ayam Tidak Berkolesterol 

tinggi. [Online]. Tersedia: 
http://www.majalahtrust.com/biar.daging.ayam.tidak.berkolesterol.tinggi/2
84.php (22 September 2009). 

 
 
Yusticia. (2009). Melirik Calon Klaster Baru : Pisang Raja Bulu. Forum For 

Economic Development And Employment Promotion (FEDEP): Kendal. 
[Online]. Tersedia: 
http://himdikafkipuntan.blogspot.com/2008/05/melirik-calon-klaster-
baru.html  (22 September 2009). 

 
 
Zhang, X., Roland, D.A. and S.K. Roat. (1999). Effect of Naturphos Phytase 

Supllementation to Feed on Performance and Ideal Digestibility of Protein 
and Amino Acid of Broiler. Poultry Sci. 78;1567-1572. 


